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Giska Ayu Pradana Putri Kamase
Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Mataram
E-mail: giska ayu@unram.ac.id

Pendahuluan

Menghindari exposure yang berlebihan terhadap cuaca
panas, dingin, hujan, maupun angin merupakan salah satu
kebutuhan dasar manusia. Manusia membutuhkan “lingkungan
binaan” agar dapat berlindung dari lingkungan luar yang
cenderung tidak dapat diprediksi perubahannya. Lingkungan
binaan bertujuan untuk memodifikasi iklim demi mencapai
kenyamanan dalam ruang, sehingga seringkali disebut sebagai
kulit kedua manusia. Lingkungan binaan senantiasa
bertransformasi mengikuti kebutuhan manusia, mulai dari gua,
gubuk, rumah, hingga bangunan tingkat tinggi. Perubahan
habitat ini, disadari atau tidak, turut memengaruhi cara hidup
manusia.

Pada awal abad ke-20, manusia menghabiskan lebih banyak
waktu di dalam ruangan sebagai bagian dari aktivitas sehari-
hari. Di lingkungan urban, masyarakat menghabiskan sekitar
90% waktunya di ruang tertutup (Saint-Gobain, 2016) dan
mencapai 19 hingga 20 jam per hari untuk anak-anak dan lansia
(Bluyssen, 2009). Akibatnya, kebutuhan terhadap kenyamanan
dalam ruang menjadi semakin penting dan meningkat.

Dalam praktiknya, kenyamanan bagi pengguna bangunan
dapat dicapai dengan cara aktif maupun pasif. Cara aktif
membutuhkan energi dan sangat bergantung pada penggunaan
bahan bakar fosil. Energi inilah yang dikenal sebagai energi
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